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ABSTRAK

UJI RESISTENSI PLANLET ANGGREK
Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones HASIL SELEKSI IN
VITRO TERHADAP CEKAMAN GARAM (NaCl) SECARA IN VITRO

Oleh

Asrini Puspitasari

Anggrek Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones merupakan anggrek
khas Maluku yang sering dijadikan suvenir sehingga menjadikan permintaan
produksi anggrek terus meningkat. Teknik kultur in vitro digunakan untuk
menghasilkan bibit anggrek dalam waktu yang relatif cepat dan jumlah yang
besar. Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
anggrek, salah satunya adalah salinitas. Penggunaan varietas yang toleran
terhadap cekaman garam dengan NaCl sebagai agen seleksi merupakan salah satu
cara yang efektif dalam menanggulangi cekaman garam. Tujuan penelitian ini
untuk menentukan konsentrasi NaCl yang toleran terhadap NaCl serta
menentukan tingkatan resistensi pada planlet anggrek Dendrobium striaenopsis
terhadap cekaman garam (NaCl) secara in vitro. Penelitian ini dilakukan pada
Januari 2022 sampai Februari 2022 di Ruang Kultur In Vitro, Laboratorium
Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung. Rancangan pada penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf konsentrasi NaCl 0%; 0.25%; 0.50%; 0.75%
; 1% pada medium Vacin and Went (VW) dengan ulangan sebanyak 5 kali. Data
kuantitatif dari setiap parameter dianalisis menggunakan analisis ragam dan di uji
lanjut Tukey pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi NaCl 0.25% yang ditoleran oleh planlet anggrek Dendrobium
striaenopsis secara in vitro terdapat pada kisaran 0.0-0.25 yang dikategorikan
cekaman ringan, konsentrasi NaCl 0.50% terdapat pada kisaran 0.25-0.5
dikategorikan cekaman sedang, sedangkan konsentrasi NaCl 0.75% dan 1%
terdapat pada kisaran 0.5-1.0 yang dikategorikan cekaman berat dan tingkat
resistensi planlet anggrek Dendrobium striaenopsis adalah resistensi moderat.

Kata kunci: Dendrobium striaenopsis, In Vitro, CekamanGaram, NaCl,
Resistensi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan negara tropis dengan jumlah keanekaragaman flora
yangmelimpah. Menurut Kusmana dan Hikmat (2017), sekitar 25%
tumbuhan berbunga yang ada di dunia terdapat di Indonesia. Jumlah spesies
mencapai 20.000 spesies dengan 40% diantaranya merupakan tumbuhan

endemik atau aslilndonesia.

Orchidaceae (anggrek-anggrekan) merupakan suku tumbuhan dengan
anggota spesies paling banyak. Anggrek merupakan tanaman yang
termasuk ke dalam suku Orchidaceae. Secara etimologis, anggrek berasal
dari bahasa Yunani, orchis, yang artinya “testicle ” atau buah zakar.
Menurut Parnata (2007), anggrek direpresentasikan sebagai kesuburan dan
kejantanan para pria pada zaman dahulu di Yunani. Terdapat 750 suku,
43.000 jenis, dan 35.000 varietas hibrida anggrek di seluruh penjuru dunia
telah teridentifikasi. Diperkirakan 5.000 spesies anggrek di Indonesia telah
teridentifikasi, dengan 986 spesies tersebar di hutan-hutan pulauJawa, 971
spesies tumbuh di pulau Sumatra, 113 spesies berada di Kepulauan Maluku
dan spesies lain dapat ditemukan di Sulawesi, Irian Jaya, Nusa Tenggara

dan Kalimantan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), tahun 2020 produksi
tanaman anggrek di Indonesia mencapai 11.683.333 tangkai. Anggrek
Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones atau anggrek Larat
merupakan salah satu tanaman hias khas Maluku yang banyak diminati

masyarakat (Broto dkk., 2020). Dikarenakan tanaman ini memiliki bunga



yang indah dengan warna yang menarikserta merupakan anggrek khas
daerah, hal ini membuat anggrek D. Striaenopsis sering dijadikan suvenir
sehingga jumlah permintaan masyarakat terhadapproduksi anggrek D.

striaenopsis meningkat.

Untuk menghasilkan bibit anggrek dalam waktu yang relatif cepat dan
jumlah yang besar, maka para peneliti, ilmuwan maupun produsen anggrek
menggunakanteknik kultur in vitro dibandingkan teknik konvensional.
Dilihat dari segi penghematan biaya, waktu, tenaga dan ruang,

menggunakan teknik kultur in vitromemberikan keuntungan tersendiri.

Lawalata (2011) menyatakan bahwa perbanyakan anggrek yang dilakukan
secara konvensional akan membutuhkan waktu yang lama. Sehingga, solusi
yang tepat adalah menggunakan kultur jaringan. Penggunaan teknik kultur
jaringan memilikibeberapa kelebihan yaitu dapat menghasilkan bibit
anggrek dalam skala besar dalam waktu yang tidak terlalu lama. Setelah 2-3
minggu, benih yang berkecambah akan disubkultur beberapa kali hingga

muncul akar dan daun yang disebut planlet, untuk kemudian diaklimatisasi.

Menurut Dewanti dkk. (2020), faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kultur jaringan adalah bahan tanam, media dasar dan komposisi media yang
digunakan. Setiap jenis makhluk hidup mempunyai batas toleransi tersendiri
terhadap faktor lingkungan yang ada. Kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan tidak akanmempengaruhi pertumbuhan tanaman yang
memiliki kisaran toleransi yang luas. Hal ini dikarenakan tanaman tersebut
memiliki ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan, yang dalam kondisi tertentu disebut sebagai cekaman

(stress) lingkungan.

Kunci dalam produktivitas tanaman yakni kemampuan tanaman tersebut

dalammentolerir salinitas (Siringam dkk., 2011). Pada fase awal cekaman
salinitas, tanaman akan mengalami stress air yang menyebabkan luas daun
berkurang (Amirjani, 2011). Apabila cekaman garam terjadi dalam jangka

panjang, makatanaman akan mengalami stress ion yang mempercepat



proses penuaan daun.

Suwignyo (2007) menyatakan bahwa penggunaan varietas yang toleran
merupakan cara alternatif yang efektif dan efisien dalam mengatasi cekaman
padatanaman. Untuk mengetahui tanaman yang toleran dapat dilakukan
dengan menguji ketahanan beberapa varietas yang ada untuk dinilai tingkat

ketahanannyaberdasarkan konsentrasi cekaman yang digunakan.

Pemberian agen seleksi ke dalam medium tanam dilakukan pada proses
seleksicekaman secara in vitro. Kondisi seleksi in vitro dapat dibuat
homogen, tempatyang dibutuhkan relatif sedikit dan efektivitas seleksi
tinggi sehingga seleksi cekaman secara in vitro dinilai lebih efisien
(Fauziah, 2016).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siregar dkk. (2015),
cekaman garam tidak memberikan pengaruh terhadap rasio tajuk dan akar
semai mangrove Sonneratia alba Smith. pada umur 3 bulan. Penelitian yang
telah dilakukan Asih dkk. (2015), membuktikan bahwa perlakuan
konsentrasi garam NaCl berpengaruhterhadap luas daun, panjang akar, berat
basah dan berat kering pada sawi hijau (B.juncea), namun tidak
berpengaruh terhadap jumlah klorofil daun. Penelitian lain mengenai
cekaman garam terhadap planlet bayam merah menyebabkan penurunan
tinggi tanaman dan kenaikan pada karbohidrat terlarut total (Nurcahyani
dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenaiuji resistensi planlet anggrek terhadap cekaman garam dengan
judul “Uji Resistensi Planlet Anggrek Dendrobium striaenopsis M.A. Clem.
& D.L. Jones Hasil Seleksi In Vitro Terhadap Cekaman Garam (NaCl)

Secara In Vitro”.
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Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menentukan konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet
anggrek D.striaenopsis.

2. Menentukan tingkatan resistensi planlet anggrek D.

striaenopsis terhadapcekaman garam (NaCl) secara in vitro.

Kerangka Pikir

Anggrek Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones merupakan
salah satu anggrek yang banyak disukai masyarakat dan bernilai ekonomis.
Hal ini yangmenyebabkan banyak orang memproduksi anggrek agar
nantinya bisa dijual kembali di dalam maupun luar negeri dengan harga
yang menggiurkan. Teknik in vitro seringkali digunakan dalam
memproduksi anggrek. Di samping keindahannya, terdapat beberapa
kendala dalam memproduksi anggrek salah satunya yaitu cekaman garam.
Cekaman garam dapat menyebabkan garam larut dalam jumlah yang
berlebih dan akan berakibat buruk bagi pertumbuhan tanaman.Kandungan
garam yang tinggi akan memiliki dampak negatif untuk tanaman.
Kemampuan tanaman dalam mentolerir salinitas merupakan kunci dalam
produktivitas tanaman. Sehingga uji resistensi pada planlet anggrek D.
striaenopsis terhadap cekaman garam (NaCl) secara in vitro perlu
dilakukan. Planlet yang toleran terhadap konsentrasi NaCl tertentu akan
memudahkan anggrek tersebut dalam tumbuh dan berkembang. Hal ini juga
memudahkan para peneliti, ilmuwan maupun produsen anggrek dalam
perawatan tanaman tersebut. Selain didapatkan planlet yang resisten,
dilakukan penentuan parameter yaitu persentase jumlah planlet yang hidup,
visualisasi planlet, jumlah tunas, jJumlah daun, tinggi planlet, panjang akar,
berat basah, indeks stomata, kandungan klorofila, klorofil b dan klorofil

total serta analisis ketahanan salinitas pada planlet anggrek D. striaenopsis.



1.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah :
1. Hipotesis pertama
Ho = Tidak terdapat konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet
anggrek D.striaenopsis secara in vitro.
Ha1 = Terdapat konsentrasi NaCl yang ditoleran oleh planlet
anggrek D.striaenopsis.
2. Hipotesis kedua
Ho = Tidak terdapat tingkatan resistensi planlet anggrek D. striaenopsis
terhadap cekaman garam (NaCl) secara in vitro.
Ha1 = Terdapat tingkatan resistensi planlet anggrek D.
striaenopsis terhadapcekaman garam (NacCl) secara in

vitro.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Dendrobium

Anggrek termasuk ke dalam suku Orchidaceae yang memiliki 17.000
sampai 25.000 spesies (Kurzweil dan Kocyan, 2002). Secara etimologis,
dendrobium berasal dari dua kata yaitu “dendro” yang berarti pohon dan
“bios” yang berarti hidup. Sehingga, anggrek Dendrobium dapat diartikan
sebagai jenis anggrek yangmempunyai habitat di pohon yang masih hidup
(Latifa, 2017).

Terdapat beberapa kelebihan anggrek dibandingkan bunga-bunga

lainnya, yaitusebagai berikut :

1. Memiliki ragam warna yang cantik dan menarik seperti : merah, merah
muda,kuning, ungu, putih, dan lain-lain.

2. Dapat diperjual-belikan dengan harga yang menggiurkan.

3. Digunakan dalam beberapa upacara adat serta digunakan juga sebagai

bungahiasan.

Secara umum, anggrek Dendrobium memiliki akar yang berbentuk silindris,
rizoma berdaging, lunak dan mudah patah serta ujung akar meruncing.
Keseluruhan warna akarnya tampak berwarna putih, namun sebenarnya
ujung akarnya berwarna hijau atau agak keunguan. Menurut Andriyani
(2017), akar anggrek Dendrobium yang sudah tua akan kering dan berwarna
coklat tua, akaryang sudah kering tersebut akan digantikan dengan akar

yang baru tumbuh.

Berdasarkan pola pertumbuhannya, tanaman anggrek Dendrobium termasuk
kedalam anggrek simpodial, yaitu anggrek yang tidak memiliki batang

utama.



Terhentinya pertumbuhan batang akan terjadi apabila telah mencapai
ukuranmaksimal dan pertumbuhan baru dilanjutkan oleh tunas anakan yang
tumbuh disampingnya. Menurut Andiani (2016), tunas anakan tersebut
tumbuh dari rizomyang menghubungkannya dengan tanaman induk. Hanya
anggrek jenis Dendrobium sp. yang dapat mengeluarkan tangkai bunga baru
di sisi-sisi batangnya. Contoh anggrek dengan batang simpodial lainnya,
yaitu Cattleya sp., Oncidium sp., Coleogyne sp., dan Cymbidium sp.
(Andriyani, 2017).

Yusnita (2010) mengatakan bahwa secara umum daun yang tebal dijumpai
pada jenis anggrek Dendrobium. Bagian tepi pada daun anggrek
Dendrobium tidak bergerigi (rata) dengan ujung daun terbelah. Letak
daunnya berseling-seling dengan warna daun yang beraneka ragam.
Menurut Andiani (2016), daun pada anggrek Dendrobium berwarna hijau
muda atau hijau tua, terdapat juga warna lainseperti kekuning-kuningan

serta bercak-bercak.

Anggrek ini memiliki bunga dengan warna yang menarik yaitu kombinasi
antaraungu dan putih dengan ukuran bunga 4-7 cm. Bunga anggrek
Dendrobium tersusun pada satu tangkai panjang dan dalam satu tangkai
bunganya terdapat banyak kuntum bunga. Pada umumnya, jumlah kuntum
bunga pada anggrek berbeda-beda bergantung dengan jenisnya. Seperti
jenis Dendrobium speciosum,dalam satu tangkai bunganya dapat berisi
sekitar 100 kuntum bunga. Ada juga jenis anggrek Dendrobium yang
memiliki tangkai bunga yang pendek hingga tidak nampak tangkai
bunganya, seperti pada Dendrobium nobile yang memilikijumlah kuntum
bervariasi yaitu memiliki 1-2 kuntum bunga bahkan puluhan kuntum bunga

dan membentuk sebuah tandan yang indah (Assagaf, 2012).

Bunga anggrek merupakan bunga yang sempurna yaitu memiliki organ
reproduksijantan (androecium) dan organ reproduksi betina (gynoecium).
Menurut Andiani (2016), bagian utama anggrek Dendrobium yaitu sepal
(daun kelopak), petal (mahkota bunga), stamen (benang sari), pistil (putik),



dan ovarium (bakal buah). Anggrek Dendrobium memiliki bunga biseksual
yang terdiri dari dua lingkaran. Menurut Rosmanita (2008), lingkaran dalam
berbentuk petal atau mahkota bungadan lingkaran luar berbentuk sepal atau

kelopak bunga.

Berdasarkan cara hidupnya, anggrek Dendrobium termasuk ke dalam
anggrek epifit yaitu menumpang pada batang pohon lainnya tetapi tidak
merugikan tanaman yang ditumpanginya. Namun, ada beberapa spesies
Dendrobium yang bersifat litofit yaitu tumbuh menempel pada batu, ada
juga yang bersifat terestial atau hidup dengan mengambil nutrisi dari dalam

tanah contohnya Paphiopedilumsp. (Rosmanita, 2008).

Gambar 1. Anggrek Dendrobium sp. Bersifat Epifit
(AA Orchid, 2020)

Menurut Assagaf (2012), penyebaran anggrek Dendrobium juga terdapat di
wilayah lain yaitu dimulai dari Himalaya sampai Asia Tenggara yang
meliputi Australia, Kepulauan Solomon, Selandia Baru dan Indonesia.
Anggrek Dendrobium tumbuh baik pada ketinggan 0-500 m dpl dengan
kelembapan 60- 80% serta membutuhkan cahaya 50-60% dan suhu 28-30°C
dengan suhu minimal15°C. Menurut American Orchid Society, Anggrek
Dendrobium masih tetap toleran dan tidak menimbulkan efek buruk untuk
tanaman meskipun tanaman berada pada suhu yang sedikit lebih tinggi atau
rendah. Andarini (2013) mengatakan bahwa keadaan medium yang terlalu

basah dapat menyebabkan tunas atau daun menjadi busuk.



Anggrek Dendrobium striaenopsis ditemukan di Pulau Larat, Tanimbar,
Maluku.Anggrek ini merupakan identitas dari Maluku dan juga dikenal
dengan nama Anggrek Larat. Menurut Broto dkk. (2020), masyarakat
setempat memiliki budaya lokal yaitu sering memberikan anggrek tersebut
ke kerabat mereka dan terkadang menjualnya jika ada permintaan. Orang-
orang mengetahui spesies inimerupakan tanaman khas dari daerah
Kepulauan Tanimbar, sehingga menjadi kebanggaan tersendiri bagi mereka.
Hal tersebut yang mendorong masyarakat untuk mengoleksi dan menanam
anggrek D. striaenopsis tersebut, sehingga menyebabkan dampak yang
serius terhadap keberadaan spesies di habitatnya.

>

/s
e,
-
'

/4
/

(Broto dkk., 2020)

Klasifikasi anggrek Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones
menurutsumber klasifikasi Cronquist (1981) dan APG 11 (2003) adalah
sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas - Liliopsida
Bangsa : Asparagales
Suku : Orchidaceae
Marga : Dendrobium

Jenis : Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones
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Morfologi bunga anggrek D. striaenopsis disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Bunga Anggrek D. striaenopsis
(Broto dkk., 2020)

Keterangan :
1 = Labelum

2 = Petal

3 = Sepal
4 = Kepala Putik
5 = Benang Sari

2.2 Garam

221

Pengertian

Garam berbentuk kristal padat berwarna putih yang merupakan
kumpulan senyawa dengan bagian terbesar NaCl (>80%) serta
senyawa lainnya seperti Magnesium Chlorida, Magnesium Sulfat,
dan Calsium Chlorida. Di alam, sumber garam berasal dari air laut,
air danau asin, tambang garam, dan sumberair dalam tanah (Mohi
RA, 2014). Kualitas garam bergantung pada kadar kandungan NaCl
dalam garam, sedangkan kandungan NaCl dalam garam bergantung
pada seberapa pekat air laut yang akan di proses menjadi garam
dan lokasi pengambilan juga menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap produksi garam (Oktavian, 2013).

Konsentrasi garam pada media sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman. Media akan menyerap air dari akar, lalu
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tanaman akan layu dan mati. Konsentrasi garam terlarut yang
cukup tinggi akan menyebabkan stress danmemberikan tekanan

terhadap pertumbuhan tanaman.

Cekaman Garam

Menurut Bastomi (2018), garam merupakan senyawa yang
terbentuk dari aniondan kation, atau juga berasal dari perpaduan
asam kuat dan basa lemah, begitupun sebaliknya. Menurut Mindari
(2009), garam terlarut tersusun oleh sodium (Na*), kalsium (Ca?"),
magnesium (Mg?"), klor (CI") dan sulfat (SO4>").Cekaman
merupakan kondisi dimana lingkungan tidak stabil sehingga
menyebabkan perubahan yang menyimpang dari kondisi optimal
pada tumbuhan (Azizah, 2008). Dilihat dari sudut biologi, cekaman
(stress) didefinisikan sebagai faktor lingkungan yang menimbulkan
kerusakan pada tanaman. Setiap organisme memiliki faktor
pembatas atau Kisaran toleransi masing-masing terhadap
lingkungan disekitarnya. Kandungan garam pada media yang
berlebih akan mengakibatkan tanaman menjadi stress atau
tercekam (Sucipto, 2015).

Tavakkoli dkk. (2010) menyatakan bahwa cekaman garam
menyebabkan proses fisiologis dan biokimia tanaman seperti
toksisitas ion dan cekaman air. Salah satu senyawa garam yang
paling dominan dan mudah larut dalam tanah adalah NaCl. Sejalan
dengan Priyansyah (2012), cekaman garam menyebabkandefisit air
pada tanaman, penurunan laju pertumbuhan tanaman, kerusakan
daun dan peningkatan rasio akar. NaCl pada media yang berlebih
akan mengancam tanaman karena akan mengakibatkan penurunan
potensial air. Hal ini dikarenakan potensial air lingkungan lebih
negatif dibandingkan dengan potensial air jaringan akar serta
natrium dan ion-ion tertentu lainnya dapat menjadi racun bagi

tanaman jika konsentrasinya relatif tinggi.
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Nurcahyani dkk. (2019) juga menambahkan, defisit air
mengakibatkan perubahan fungsi metabolisme, terutama dapat
mengurangi sintesis klorofil.Salah satu respon fisiologi tanaman
akibat kekurangan air adalah dengan menurunkan konsentrasi
klorofil daun yang menyebabkan terhambatnya nutrisidan
pembentukan klorofil.

NaCl

Natrium Klorida (NaCl) adalah nama senyawa dari garam dapur.
Garam merupakan Kristal bening atau putih, berasa asin, tidak
berbau, larut dalam air dan sedikit larut dalam alkohol, dan tidak
mudah terbakar (Lewis, 1987). Gayakohesi yang terjadi pada ion
Na* dan CI~ akan membangun suatu struktur molekul. Gaya kohesi
yang terjadi dikarenakan tarikan elektrostatistik antara ion Na* dan

CIl". Gambar ikatan lon NaCl disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Ikatan lon NaCl
(Edra, 2017)

Menurut Purwaningrahayu (2016), melimpahnya ion-ion Na* akan
membuat pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal dan akan
bersifat toksik untuk tanaman. Jumlah Na* yang banyak akan
menyebabkan terjadinya kompetisi pengambilan ion K* dan Na*
pada tanaman, K* merupakan ion yang berfungsiuntuk mengatur

osmotik sel pada tanaman.

Jika kadar ion Na* melimpah, maka akan mengakibatkan

berkurangnya penyerapan K* oleh tanaman sehingga akan
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menyebabkan terganggunya pertumbuhan tanaman. Menurut
Mindari (2009), Na* diduga mempengaruhipengikatan air oleh
tanaman, sedangkan C1~ diperlukan pada reaksi fotosintetik yang
berkaitan dengan produksi oksigen. Sama halnya dengan di media,
jika garam NaCl terlarut di dalam tanah, makaion Na* akan
menyebabkan ion lain seperti Mg*, K* dan Ca* yang dibutuhkan
tanaman menjadi tidak tersedia. Selain itu, akumulasi ion Cl~ di
dalam jaringan daun tanaman akan mengganggu produksi klorofil

dan fotosintesis (Romero, Aranda dan Syvertsen, 1996).

2.3 Resistensi Cekaman Garam

Planlet adalah tanaman dengan ukuran kecil hasil perkembangan kalus yang
telah memiliki akar, batang dan daun. Setiap tanaman memiliki tingkat
resistensi atau ketahanan masing-masing terhadap lingkungan disekitarnya
untuk bertahan hidup.Kondisi lingkungan yang tidak stabil membuat
tanaman tidak nyaman dan akan terganggu kelangsungan hidupnya sehingga
dapat mengganggu proses metabolisme tanaman dan menjadikan tanaman
tumbuh tidak subur bahkan mati. Tanaman melakukan berbagai adaptasi agar
tetap bertahan (Bastomi, 2018).

Menurut Lin dan Xu (2009), terdapat dua macam resistensi atau ketahanan
yakni ketahanan genetik dan ketahanan morfologi. Ketahanan genetik adalah
ketahananyang diatur oleh sifat-sifat genetik dan diwariskan, sedangkan
ketahanan morfologi yaitu ketahanan yang diperoleh dari luar atau faktor
lingkungan. Lin dan Xu (2009) juga menambahkan, sistem pertahanan
tanaman terdiri atas dua lapis, yakni lapisan pertama merupakan ketahanan
basal yang merupakan fase pengenalan molekul tanaman terhadap molekul
patogen. Lapisan yang kedua merespon faktor virulensi dari patogen.
Menurut Anugrahtama dkk. (2020), analisis indeks resistensi cekaman garam
dapat dihitung dengan menggunakan nilai Indeks Cekaman (IC) dan Indeks

Sensitivitas Cekaman (ISC).
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2.4 Pertumbuhan

Tanaman yang bertahan dalam menghadapi cekaman garam, secara
morfologidapat dilihat dari perkembangan tanaman serta beberapa organ
tanaman yang mengindikasikan bahwa tanaman tersebut tercekam.
Pertumbuhan tanamanmerupakan salah satu satu ciri morfologi yang mudah

diamati.

Gejala awal munculnya kerusakan tanaman oleh salinitas adalah ukuran daun
yang lebih kecil. Jika masalahnya menjadi fatal, maka daun akan menjadi
kuning(klorosis) dan tepi daun mati mongering terkena “burning” (terbakar,
menjadi kecoklatan) (FAO, 2005). Hal ini seperti yang dikatakan Levitt
(1980) bahwa keadaan morfologi daun merupakan informasi dari keadaan

fisiologi suatu tanaman.

Menurut Levitt (1980), tanaman yang menghadapi cekaman garam secara
umumdaun akan mengalami keracunan, konsentrasi NaCl yang tinggi
membuat daun keracunan dengan gejala klorosis, menggulung serta tepi daun
menjadi kering. Secara teoritis, daun akan menjadi lebih kecil, hal ini
dikarenakan agar tanamantidak mengeluarkan energi yang besar untuk
memperluas permukaan daun di kondisi yang tidak menguntungkan
(Bastomi, 2018). Lestari (2015) juga menambahkan beberapa parameter
untuk mengukur pertumbuhan tanaman, sebagai berikut :

a. Tinggi tanaman, yaitu salah satu parameter pertumbuhan tanaman yang
menunjukkan telah terjadi pembelahan dan pembesaran sel.

b. Daun, merupakan organ tanaman tempat mensintesis makanan untuk
kebutuhan tanaman maupun cadangan makanan yang memiliki klorofil
yangberperan dalam fotosintesis.

c. Berat basah, adalah berat tanaman setelah panen. Tanaman setelah
dipanenmasih memiliki kadar air dan langsung ditimbang menggunakan

timbangan analitik.
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2.5 Stomata

Stomata atau mulut daun memiliki peran yang sangat penting pada tumbuhan
yaitu sebagai alat pernafasan serta sebagai jalan untuk proses transpirasi
(Lildahshiro, 2009). Stomata memiliki kemampuan membuka dan menutup.
Faktor-faktor yang mempengaruhi membuka dan menutupnya stomata adalah
karbondioksida, cahaya, suhu, angin, potensial air, laju fotosintesis serta

aktivitasion K* pada sel penjaga.

Purwanti (2008) menyatakan bahwa stomata membuka pada saat matahari
terbitdan menutup pada saat hari mulai gelap. Proses pembukaan stomata
umumnya memerlukan waktu kurang lebih satu jam. Stomata akan menutup
jika selisih kandungan uap air di udara dan dalam ruang antar sel melebihi
batas wajar (Muslim, 2017).

Menurut Ashraf (1997), cekaman air terbukti sebagai faktor utama dalam
menghambat pertumbuhan tanaman akibat kadar garam tinggi. Peningkatan
konsentrasi garam pada media tumbuh akan menambah efek toksik dan
menurunkan potensial tumbuh, sehingga potensial turgor tanaman akan
menurun.Hal ini mengakibatkan pertumbuhan sel akan terhenti, kondisi
tercekam air akan menyebabkan stomata tertutup. Bentuk stomata pada

Anggrek Dendrobium ditampilkan pada Gambar 5.

-~ 2 . "
Gambar 5. Stomata Anggrek Dendrobium sp.
(Palupi, 2016)
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2.6 Klorofil

Secara etimologis, istilah klorofil berasal dari bahasa Yunani yaitu Chloros
artinya hijau dan Phyllos artinya daun. Klorofil adalah pigmen pemberi warna
hijau pada tumbuhan, alga, dan bakteri fotosintestik. Klorofil menyerap
cahaya yang berupa radiasi elektromagnetik (Bahri,2010). Klorofil banyak
menyerap sinar terumata sinar merah dan biru dengan panjang gelombang
sekitar 400-70 nm. Sifat kimia klorofil yaitu tidak larut dalam air, melainkan

larut dalam pelarutorganik yang lebih polar seperti etanol dan kloroform.

Tanaman tingkat tinggi mempunyai 2 macam klorofil yaitu klorofil a
(CssH720sNsMg) yang berwarna hijau tua dan klorofil b (CssH70OsNsMg)
yang berwarna hijau muda. Klorofil a menyerap cahaya biru-violet dan
merah, sedangkan klorofil b menyerap cahaya biru dan oranye. Klorofil a
memiliki absorbsi maksimum panjang gelombang sebesar 673 nm, sedangkan
klorofil b memiliki absorbsi maksimum panjang gelombang sebesar 455-640
nm (Song dkk.,2011).

Menurut Arrohmah (2007), tumbuhan dapat memperoleh seluruh kebutuhan
energi melalui spektrum merah dan biru di dalam wilayah spektrum cahaya
tampak dan pada wilayah antara 500-600 nm sangat sedikit cahaya yang
diserap.Sehingga, warna hijau pada daun disebabkan karena klorofil
menyerap cahaya merah dan biru serta meneruskan dan memantulkan cahaya
hijau. Perbedaan klorofil a dan klorofil b lainnya yaitu pada atom C3 terdapat
gugusan metil untukklorofil a dan aldehid untuk klorofil b, oleh karena itu
keduanya mempunyai penyerapan gelombang cahaya yang berbeda. Struktur

klorofil a dan klorofil b disajikan pada Gambar 6.
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klorofil a klorofil b

Gambar 6. Struktur Klorofil a dan Klorofil b
(Song dkk., 2011)

Penentuan konsentrasi klorofil dalam suatu tumbuhan dapat diukur dengan 2
metode yaitu metode destruktif dan metode non-destruktif. Metode destruktif
dilakukan dengan cara menghaluskan daun menggunakan mortar lalu diamati
dengan spektrofotometer. Sedangkan metode non-destruktif dilakukan tanpa
merusak bagian daun, metode ini menggunakan sebuah alat yang bernama
SPAD502.

2.7 Kultur in vitro

Kultur jaringan atau kultur in vitro adalah suatu teknik untuk mengisolasi
organ, jaringan, sel dalam kondisi aseptik dan menumbuhkan bagian tersebut
pada mediayang mengandung nutrisi tertentu sehingga bagian-bagian tersebut
dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman sempurna.
Menurut Nugrahani dkk (2011), kultur in vitro berasal dari bahasa latin yang
artinya “di dalam kaca”, hal ini dikarenakan bagian-bagian tanaman
ditumbuhkan di dalam tabung kaca, botol kaca, cawan petri atau material

tembus pandang lainnya.

Selain itu, Hartmann dkk. (1990) menggunakan istilah yang lebih spesifik
yaitu mikropropagasi terhadap pemanfaatan kultur jaringan dalam upaya
perbanyakantanaman, mulai dari pengkulturan planlet secara aseptik di dalam
tabung kultur. Kultur in vitro merupakan perkembangan teori sel yang
ditemukan oleh Schleidendan Schwann yang menyatakan bahwa sel

tumbuhan bersifat autonom dan totipotensi. Pengertian dari autonom adalah
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peristiwa dimana suatu sel dapat mengatur aktivitas sendiri seperti melakukan
metabolisme, tumbuh dan berkembang secara independen. Sedangkan
totipotensi yaitu kemampuan sel beregenerasi menjadi tanaman lengkap

apabila diletakkan dalam lingkungan yangsesuai (Novianita, 2016).

Hendaryono (2000) menyatakan bahwa teknik kultur jaringan akan berhasil
apabila memenuhi syarat tumbuh. Syarat-syarat tersebut meliputi pemilihan
eksplan sebagai bahan dasar untuk pembentukan kalus, penggunaan media
yang cocok, keadaan yang aseptik dan pengaturan sirkulasi udara yang baik.
Menurut Zulkarnain (2009), agar pertumbuhan kultur seragam maka
keseragaman faktor lingkungan harus diupayakan, tidak hanya di dalam ruang
kultur, tetapi di dalamsemua wadah kultur dengan cara menggunakan wadah

yang seragam.

Meskipun pada prinsipnya semua jenis sel dapat ditumbuhkan, tetapi
sebaiknya memilih bagian tanaman yang masih muda dan mudah tumbuh
yaitu bagian meristem. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Sandra
(2004) yaitu dengan teknik kultur meristem akan menghasilkan anggrek yang
bebas virus danpenyakit. Teknik ini digunakan untuk memperbanyak anggrek

spesies yang telahterserang hama penyakit, termasuk virus.

Keuntungan lain dengan menggunakan teknik kultur in vitro ialah
menghasilkan anggrek yang berpeluang memunculkan sifat resesif yang
mempunyai sifat unggul, dengan teknik klon akan menghasilkan anggrek
dalam jumlah banyak, serta dapat memperoleh anggrek mutasi yang harganya
relatif mahal. Pada hakikatnya mutasi dapat terjadi dengan perbandingan 1 :
100.000.000, namun dengan menggunakan teknik ini mutasi dapat diatur

sesuai keinginan (Sandra,2004).

Medium

Dalam teknik kultur in vitro, pemilihan medium tanam merupakan syarat
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yangpenting dalam pertumbuhan planlet (Noviantia, 2016). Suryowinoto
(2000) menyatakan bahwa media merupakan senyawa-senyawa organik
maupun anorganik yang diperlukan untuk pertumbuhan dengan syarat-syarat

tertentu.

Medium kultur in vitro terdiri atas unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk terus tumbuh dan berkembang (Fitriani, 2020). Menurut Purnawati
(2012), komponen utama yang terdapat dalam medium yaitu garam mineral
dengan unsurhara makro dan unsur hara mikro, adapun sumber energi
tambahan lainnya sepertisukrosa, asam amino, ZPT dan vitamin. Beberapa
medium ada juga yang diformulasikan dan dimodifikasi secara khusus untuk
mendapatkan respon pertumbuhan yang diinginkan dari jaringan atau organ

yang ditanam.

Medium dasar yang sering digunakan dalam teknik kultur in vitro anggrek
adalah medium Vacin and Went (VW). Rupawan dkk. (2014) mengatakan
bahwa medium VW diformulasikan dan diperkenalkan oleh E. Vacin dan F.
Went sejak tahun 1949. Medium ini terdiri dari unsur hara makro dan mikro
dalam bentuk garam-garam anorganik dengan jumlah yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman khususnya anggrek. Unsur hara makro pada medium
Vacin and Went terdiri dari Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen
(N), Sulfur (S), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg),
serta unsur mikro yang meliputiBesi (Fe) dan Mangan (Mn) yang semuanya

dalam bentuk garam anorganik (Lampiran 1).

Menurut Widiastoety (2010), unsur-unsur hara dalam bentuk garam tersebut
merupakan bahan dasar penyusun protein, asam nukleat, fosfolipid dan
aktivitorenzim yag diperlukan dalam proses fotosintesis dan respirasi, serta

berperan dalam pembuatan dan pembesaran sel.
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Medium padat merupakan medium yang dipadatkan dengan maksud agar
planlettidak mudah berpindah tempat. Memadatkan medium dapat
menggunakan agar dikenal dengan gelrite (Nida, 2018). Medium padat
memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut George dan Sherrington
(1984), kelebihan penggunaan medium padat yaitu perkembangan akar serta
tunas planlet mudah untuk diamatidan apabila terjadi kontaminasi maka
planlet yang tidak terkena kontaminasi masih dapat diselamatkan dengan cara
memindahkan ke botol kultur yang baru. Selain ada kelebihan, adapun
kekurangan dalam menggunakan medium padat yaitu hanya sebagian
permukaan planlet yang mengalami aerasi yang baik, kontak antar medium
dan planlet masih terbatas yang hanya pada bagian terkena mediumsaja

sehingga menyebabkan perkembangan yang terjadi tidak seimbang.
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3.2

I11.  METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2022 sampai Februari 2022 di
Ruang Kultur In Vitro, Laboraturium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alumunium
foil, Autoclave, Laminar Air Flow (LAF), pinset, scalpel, mata pisau
scalpel, kertasfilter, erlenmeyer berukuran 50 ml, beaker glass,
cawan petri berdiameter 10 cm, corong, botol kultur berukuran 250
ml, gelas ukur bervolume 100 ml dan 500 ml, kertas label,
mikroskop, mikropipet, pipet tip, spektrofotometer (Shimudzu UV
800), tabung reaksi, rak tabung reaksi, timbangan analitik Ohaus,

tisu, waterbath, dan kamera.

3.2.2 Bahan-bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah planlet Anggrek
Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones. steril dalam
botol kulturberumur 4 bulan yang diperoleh dari koleksi pribadi
Ibu Dr. Endang Nurcahyani, M.Si., NaCl , alkohol 70%, aquades,
sukrosa, Plant PreservativeMixture (PPM), Kalium Hidroksida
(KOH), Asam Klorida (HCI), dan bahan kimia medium VW (Vacin
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and Went) serta bahan untuk menganalisa klorofilyaitu aseton.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1
faktor dan 5 kali ulangan. Faktor yang diujikan adalah kadar konsentrasi
dari NaCl, bahan dasar yang diujikan adalah planlet Anggrek D.
striaenopsis. Konsentrasi NaCl yang digunakan yaitu 0%, 0.25%, 0.50%,
0.75%, dan 1% dengan masing- masing konsentrasi dilakukan 5 kali
ulangan. Setiap ulangan yang diujikan terdiridiri 2 planlet Anggrek D.

striaenopsis dalam setiap botol kultur anggrek.

Parameter yang diamati yaitu persentase jumlah planlet yang hidup,
visualisasi planlet, jumlah tunas, jumlah daun, tinggi planlet, panjang akar,
berat basah, indeks stomata serta kandungan klorofil a, b dan klorofil total.
Tata letak satuanpercobaan seleksi planlet Anggrek Dendrobium
striaenopsis M.A. Clem & D.L.Jones terhadap cekaman garam secara in

vitro disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tata letak percobaan setelah pengacakan

KoU: KsUz KsU: KaUs KiU:

KiUs KsUs K.Us KsUs KaU:

KaUs KsU, KsU, KiUs K.Us

KiUs KsUs K.Us KaU: KsUs

KsUs K.U: KsUs KiUs KaUs
Keterangan :

K. : Konsentrasi 0% (kontrol)
Ko : Konsentrasi 0.25%

K35 : Konsentrasi 0.50%

K4 : Konsentrasi 0.75%

Ks : Konsentrasi 1%

U:-Us : Ulangan 1- Ulangan 5
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3.4 Bagan Alir Penelitian
Penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, yang dapat disajikan sebagai
berikut;
1) Pembuatan medium tanam VW dan penambahan NaCl pada berbagai
konsentrasi, medium yang baik tidak terkontaminasi, tidak terlalu cair atau
padat;
2) Penanaman planlet D. striaenopsis berumur 4 bulan ke dalam medium
VW diharapkan terjadi pertumbuhan tunas, daun dan akar untuk stok
pengujian selanjutnya; 3) Parameter planlet anggrek D. striaenopsis berupa
persentase jumlah planlet yang hidup, visualisasi planlet, jumlah tunas,
jumlah daun, tinggi planlet, panjang akar, berat basah, indeks stomata,
kandungan klorofil. Bagan alirpenelitian ditampilkan pada Gambar 7.



Gambar 7. Bagan alir penelitian
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Perlakuan Indikator Luaran
Pembuatan medium Medium tidak Planlet D.
tanam V\W dan terkontaminasi, tidak striaenopsis dalam

enambahan NaCl ’ ‘ .
P : =) terlalu cair atau jumlah banyak
pada berbagai untuk stok
konsentrasi padat l pengujian
Penanaman planlet D. Terjadinya Terdapat
striaenopsis dalam pertumbuhan tunas, - y e; ap_al\I o
medium VW + NaCl -' akar dan daun pada onsen _raSII ac
pada berbagai pI_anIet D._ yang ditoleransi
konsentrasi striaenopsis oleh planlet D.

{

Parameter planlet
anggrek D. striaenopsis
berupa persentase
jumlah planlet yang
hidup, visualisasi
planlet, jumlah tunas,
jumlah daun, tinggi
planlet, panjang akar,
berat basah, indeks
stomata, kandungan
Klorofil

{

Munculnya
parameter yang
diamati meliputi
persentase jumlah
planlet yang hidup,
visualisasi planlet,
jumlah tunas, jumlah
daun, tinggi planlet,
panjang akar, berat
basah, indeks
stomata, kandungan
Klorofil

striaenopsis
secara in vitro

L

Terdapat tingkatan
resistensi pada
planlet D.

- striaenopsis

terhadap cekaman
garam (NacCl) secara
in vitro
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut.

3.5.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat gelas dan alat-alat logam dicuci dengan detergen kemudian
dibilas dengan air mengalir lalu disterilisasi dengan autoklaf. Alat-alat
logam dan cawan petri dibungkus dengan kertas HVS sedangkan alat-
alat dari bahan gelaspermukaannya dibungkus menggunakan
alumunium foil dan dimasukkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121°C

dengan tekanan 1 atm selama 30 menit (Nurcahyani, 2013).

3.5.2 Persiapan Medium Tanam

Medium tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vacin and
Went (VW) padat. Langkah pertama dalam pembuatan 1 liter medium
VW adalah dimasukkan VW sebanyak 1.67 gram dan sukrosa 30
gram ke dalam beaker glass dan diaduk menggunakan batang
pengaduk. Selanjutnya dimasukkan aquades steril sampai 100 ml dan
diaduk sampai bahan-bahan larut. Setelah itu,pH diukur menggunakan
kertas lakmus dengan skala 5-6, jika tidak mencapai skala yang ideal
maka ditambahkan KOH atau HCI. Selanjutnya ditambahkan PPM
sebanyak 0.5 ml lalu diaduk dengan batang pengaduk. ditambahkan
agar sebanyak 7 gram dan diaduk kembali. Jika sudah homogen, maka
dimasukkan ke panci dan dimasak hingga mendidih. Setelah mendidih
dimasukkan ke dalam botol kultur masing-masing sebanyak 20 ml dan
selanjutnya disterilisasimenggunakan autoklaf dengan tekanan 17,5
psi, suhu 121°C selama 15 menit (Nurcahyani, 2013).
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3.5.3 Persiapan Medium Seleksi

Langkah untuk memasukkan NaCl dengan konsentrasi 0.25% ke dalam
medium tanam yaitu dimasukkan NaCl sebanyak 0.25 gram ke dalam
labu ukur100 ml. Selanjutnya ditambahkan aquades sebanyak 100 ml
ke dalam gelas ukur yang berukuran 100 ml. Lalu aquades tersebut
dipindahkan ke labu ukur yang telah berisi NaCl. Selanjutnya
dihomogenkan lalu dimasukkan ke dalam lemari pendingin. Untuk
konsentrasi 0.50%, 0.75% dan 1% mengikuti langkah yang sama
dengan memasukkan NaCl masing-masing sebanyak 0.50 gram, 0.75

gram dan 1 gram.

Langkah selanjutnya larutan garam (NaCl) sesuai dengan konsentrasi
0%, 0.25%, 0.50%, 0.75% dan 1% ditambahkan ke dalam medium
tanam. Sebelumdigunakan, medium diinkubasi selama 7 hari pada suhu
kamar (25°C) untuk memastikan bahwa NaCl telah tersaring dengan
baik. Apabila dalam waktu 7 hari tidak terjadi kontaminasi pada
medium, maka medium dapat digunakan (Nurcahyani, 2013 yang
dimodifikasi).

3.5.4 Persiapan Planlet

Planlet anggrek D. striaenopsis ditanam pada masing-masing botol
kultur yangberisi medium Vacin and Went yang telah mengandung
garam (NaCl). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali dan
setiap ulangan terdiri dari 2 planlet dalam setiap botol kultur. Kemudian
diinkubasi pada ruangan dengan penyinaran £1000 lux, 24 jam/hari dan
suhu £20°C (Nurcahyani, 2013 yang dimodifikasi).

3.6 Pengamatan

Pengamatan dilakukan 3 minggu setelah penanaman berlangsung dengan

parameter sebagai berikut.
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3.6.1 Persentase Jumlah Planlet Hidup

Perhitungan jumlah planlet hidup anggrek D. striaenopsis
menggunakan rumusNurcahyani dkk. (2014) sebagai berikut.

Persentase Jumlah Planlet Hidup (%) =_2umiah planiet hidup 1 90z
Jumlah seluruh planlet

3.6.2 Visualisasi Planlet

Menurut Nurcahyani dkk. (2014), visualisasi planlet meliputi
warna planlet setelah diberikan perlakuan cekaman garam (NaCl)
dengan klasifikasi sebagai berikut : hijau, hijau dengan bagian
tertentu berwarna kuning dan cokelat. Datavisualisasi planlet

disajikan dalam bentuk persentase dengan rumus sebagai berikut.

Visualisasi Planlet (%) — Jumlah planlet yang berwarna hijau/hijau kuning /cokelat x100%
Jumlah seluruh planlet

3.6.3 Jumlah Tunas

Jumlah tunas diamati dan diakumulasikan pada minggu terakhir
pengamatan.Perhitungan jumlah tunas yaitu dengan cara mengamati
calon daun yang tumbuh pada setiap planlet anggrek D. striaenopsis
yang telah mendapatkan perlakuan NaCl diberbagai konsentrasi.

3.6.4 Jumlah Daun

Jumlah daun yang tumbuh dihitung pada setiap planet setelah
mendapatkanperlakuan NaCl dalam berbagai konsentrasi, lalu data

jumlah daun ditulis dalam tabel.

3.6.5 Tinggi Planlet

Tinggi planlet diukur dari luar botol kultur dengan menggunakan

penggarisdimulai dari permukaan media sampai pucuk daun.

3.6.6 Panjang Akar

Panjang akar diukur pada akhir penelitian yaitu minggu ke-3, planlet
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anggrek D. striaenopsis dicabut dari botol lalu diukur dengan
menggunakan penggaris.

3.6.7 Berat Basah

Berat basah dihitung pada akhir penelitian yaitu minggu ke-3, planlet
anggrek D. striaenopsis dicabut dari botol kultur lalu ditimbang

menggunakan neracaanalitik.

3.6.8 Indeks Stomata

Daun planlet anggrek D. striaenopsis diseleksi dan permukaan bawah
daun diolesi cat kuku transparan lalu dibiarkan mengering dan ditempel
selotip. Selanjutnya, selotip tersebut di cabut dari bawah permukaan
daun lalu diamatidi bawah mikroskop dengan perbesaran 400x. Indeks
stomata ditentukan berdasarkan rumus Mahesa (2014) sebagai berikut.

Indeks stomata :

S
= — 0,
I S+EX100 )

Keterangan :
| : Indeks Stomata

S : Jumlah Stomata

E : Jumlah Sel Epidermis

3.6.9 Analisis Kandungan Klorofil

Bahan untuk menganalisa kandungan klorofil dalam penelitian ini yaitu
menggunakan daun planlet anggrek D. striaenopsis yang sudah diimbas
denganNaCl dengan menggunakan metode Harbourne (1987) melalui
spektrofotometer. Daun planlet anggrek D. striaenopsis yang seragam
sebanyak 0,1 gram dihilangkan ibu tulang daunnya, kemudian digerus
100% dengan mortar (pestle) dan ditambahkan 10 ml aseton 80%.
Larutan disaring dengan kertas Whatman No. 1 dan dimasukkan ke
dalam flakon lalu ditutup rapat. Selanjutnya, larutan sampel dan larutan

standar (aseton 80%) diambil sebanyak 1mL, dimasukkan dalam kuvet.
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Lalu dilakukan pembacaan adsorbansi dengan spektrofotometer UV
pada panjang gelombang (A) 646 nm dan 663 nm. Konsentrasi klorofil
dihitung dengan menggunakan rumus menurut Miazek dan Ledakowicz
(2013) sebagai berikut.

Chl, = (12.21 x Agsz — 2.81 X Agsg)

Chlp = (20.13 X Asss — 5.03 X Ags3)

Chitotal = (17.3 X Agsas + 7.18 X Ags3)

Keterangan :

Chl, : Klorofil a

Chly : Klorofil b

Chltotal : Klorofil total

Ass3 : Absorbansi pada panjang gelombang 663 nm
Asss : Absorbansi pada panjang gelombang 646 nm

3.6.10 Analisis Indeks Resistensi Cekaman Garam

Analisis indeks resistensi cekaman garam menggunakan rumus
Intensitas Cekaman (IC) dan Indeks Sensitivitas Cekaman (ISC).
Langkah untuk mengetahui tingkat resistensi salinitas yaitu dengan
cara menghitung indeksresistensi salinitas dengan cara
membandingkan berat basah tanaman yang diberi perlakuan NaCl
dengan tanaman kontrol (Sari dkk., 2019). Menurut Anugrahtama
dkk. (2020), untuk menentukan tingkatan cekaman yang diberikan
terhadap tanaman, maka digunakan analisis nilai Intensitas Cekaman
(IC). Selanjutnya, jika nilai IC tergolong sedang hingga berat maka
dapat dianalisis lanjut menggunakan rumus Indeks Sensitivitas
Cekaman (I1SC). Anugrahtama dkk. (2020) juga menambahkan bahwa
semakin besar IC maka perlakuan cekaman yang diberikan akan
semakin mempengaruhi hasil dari parameter yang diamati. Adapun
rumus-rumus yang digunakan untuk menganalisis indeks resistensi

cekaman garam sebagai berikut.
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a. Intensitas Cekaman (IC)
Rumus yang digunakan adalah rumus menurut Fernandez
(1992) dalam(Anugrahtama dkk., 2020) sebagai berikut :

|c:1-(i—z

dengan,
Hy  =rata-rata hasil berat basah pada kondisi tercekam salinitas
HO = rata-rata hasil berat basah pada kondisi tanpa cekaman

salinitas

Kriteria penilaian 1C menurut Kusuma dkk. (2017) yaitu :
>0,0 — 0,25 = cekaman ringan

>0,25 - 0,5 = cekaman sedang

>0,5 — 1,0 = cekaman berat

b. Indeks Sensitivitas Cekaman (ISC)
Dalam pencarian ISC ini menggunakan rumus Fischer dan Maurer
(1978) sebagai berikut :

)

ISC = v

dengan,
Hy = hasil pada lingkungan tercekam salinitas

Ho = hasil pada lingkungan tanpa cekaman salinitas

IC  =intensitas cekaman
Kriteria penilaian ISC menurut Clarke dkk. (1984) :
<0,95 = relatif tahan

>0,95-1,10 = resistensi moderat
>1,10 = relatif tidak tahan

3.6.11 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet D. striaenopsis selama
seleksidengan NaCl berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif komparatif yang didukung
dengan foto. Data kuantitatif dari setiap parameter dianalisis
menggunakan Uji Levene, ANOVA One Way, dan uji lanjut Tukey



pada taraf nyata 5%.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Konsentrasi NaCl yang ditoleransi oleh planlet anggrek Dendrobium
striaenopsis M.A. Clem. & D.L. Jones secara in vitro yaitu konsentrasi NaCl
0.25% terdapatpada kisaran 0.0-0.25 dikategorikan cekaman ringan,
konsentrasi NaCl 0.50% terdapat pada kisaran 0.25-0.5 dikategorikan
cekaman sedang dan konsentrasi NaCl 0.75% serta 1% terdapat pada kisaran

0.5-1.0 termasuk kategori cekamanberat.

2. Tingkatan resistensi planlet anggrek Dendrobium striaenopsis M.A. Clem. &
D.L.Jones terhadap cekaman garam NaCl secara in vitro pada konsentrasi
0.50%, 0.75% dan 1% adalah resistensi moderat.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menurunkan konsentrasi NaCl untuk
perlakuan cekaman garam. Dilakukan pengamatan dan pengukuran parameter

lain yang belum dilakukan.
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